





A. Latar Belakang  Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang khas. Bahasa biasanya 
digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi serta memperluas 
wawasan. Salah satu peran penting bahasa yaitu dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, bahasa mempunyai peran untuk menyampaikan 
ilmu dan pengetahuan. Hal ini dikarenakan, hampir disetiap proses belajar 
mengajar guru selalu menyampaikan materi pembelajaran, sedangkan siswa 
menyimak dan merespon apa yang telah disampaikan guru. Bahasa Indonesia 
memiliki empat jenis keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa 
tersebut yaitu keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang dianggap paling penting untuk 
dikuasai oleh siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu keterampilan 
menulis. Hal ini dikarenakan keterampilan menulis merupakan keterampilan 
yang tidak dapat dihilangkan dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Banyak sekali keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa di 
sekolah. Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa kelas 
VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah menulis teks berita. Teks 
berita merupakan salah satu jenis teks yang bertujuan untuk menyampaikan 
suatu peristiwa maupun suatu kejadian yang bersifat aktual. Teks berita 
memiliki unsur yang disebut 5W + 1H (What (apa), Who (siapa), When 
(kapan), Where (di mana), Why (mengapa) dan How (bagaimana)). Unsur-
unsur tersebut, merupakan unsur yang harus ada dalam teks berita. Namun, 
pada kenyataanya masih ada beberapa siswa yang merasa kesulitan untuk 
menulis teks berita sesuai dengan unsur 5W + 1H. Beberapa siswa juga 
merasa kesulitan untuk mengembangkan unsur-unsur berita menjadi sebuah 
kalimat efektif yang sesuai dengan maksud unsur beritanya. Bahkan, ada pula 




Beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan berkaitan dengan teks 
berita adalah penelitian yang dilakukan oleh Indriaty (2018) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita melalui Metode Quantum 
Learning dengan Media Gambar Siswa Kelas VIII-E SMP Negeri 17 
Surabaya”. Penelitian yang dilakukan oleh Suhaebah (2014) dengan judul 
“Kemampuan Menulis Teks Berita Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI 
Basseang”. Penelitian yang dilakukan oleh Syahraini (2014) dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Berita melalui Pendekatan 
Kontekstual Siswa Kelas VIII H SMP Negeri 4 Tambang Kabupaten 
Kampar”. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti lebih dalam bagaimana 
kelengkapan unsur 5W + 1H dalam teks berita karangan siswa serta 
bagaimanakah struktur penulisan unsur-unsur tersebut. Peneliti juga akan 
memaparkan upaya apa saja yang telah dilakukan oleh siswa kelas VIII-B dan 
guru bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Surakarta dalam memaksimalkan 
kemampuan menulis teks berita sesuai dengan unsur 5W + 1H. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kelengkapan unsur 5W + 1H dalam teks berita karangan siswa 
kelas VIII-B SMP Negeri 1 Surakarta? 
2. Bagaimana penulisan struktur unsur 5W + 1H dalam teks berita karangan 
siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Surakarta? 
3. Bagaimana upaya yang sudah dilakukan oleh siswa kelas VIII-B dan guru 
SMP Negeri 1 Surakarta untuk mengatasi kesulitan dalam menulis teks 
berita sesuai unsur 5W + 1H? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kelengkapan unsur 5W + 1H dalam teks karangan 
siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Surakarta. 
2. Untuk mengetahui bagaimana struktur penulisan unsur-unsur 5W + 1H 




3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang sudah dilakukan oleh siswa kelas 
VIII-B dan guru SMP Negeri 1 Surakarta untuk mengatasi kesulitan dalam 
menulis teks berita sesuai dengan unsur 5W + 1H. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
bermanfaat baik secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
yang positif bagi pendidikan khususnya pendidikan bahasa Indonesia 
dalam mensikapi kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam menulis teks 
berita sesuai dengan unsur 5W + 1H. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi pendidik 
untuk mengetahui kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam menulis 
teks berita sesuai dengan unsur 5W + 1H serta upaya apa saja yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi siswa agar 
lebih teliti dalam menulis teks berita sesuai dengan unsur 5W + 1H. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta 
pengetahuan peneliti menganai kelengkapan unsur 5W + 1H dalam 
teks berita karangan siswa serta bagaimana keruntutan penulisan unsur 
tersebut. Penelitian ini diharapkan juga mampu menambah  wawasan 
peneliti mengenai upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
kesulitan siswa dalam menulis teks berita sesuai unsur 5W + 1H. 
 
 
 
